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Items Avg 2016 T erakhir H-1
Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 13,665.4 11,318.6
Volume transaksi (jt shm) 4,957.8 7,690.5 6,610.0
Net asing (Rp miliar) 65.7 237.9 -185.7
Net asing (jt shm) -150.6 24.4 -6.3
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 5,376.3 7,115.2 7,064.7

Sektoral 
Index Penutupan 1 year 

return
1 day 
return

YTD 
return

Agri 1,359           -16.8% 0.4% -13.1%
Basic Industry 914              17.4% 0.3% 7.0%
Consumer 2,378          -2.8% -0.1% -7.5%
Finance 1,269           22.2% 1.0% 7.9%
Infrastucture 1,211            22.1% 0.1% 13.8%
Misc. Industry 1,223           1.0% 3.1% -12.3%
Mining 1,725           -8.7% 1.2% -2.9%
Property 499             17.1% 1.6% 11.5%
Trade 819              0.3% 0.5% 4.5%

Index Negara Penutupan 1 year 
return

1 day 
return

YTD 
return

JCI Indonesia 6,382          10.1% 0.7% 3.0%
FSSTI Singapura 3,205          2.6% 1.5% 4.4%
KLCI Malaysia 1,602           -10.2% 0.4% -5.2%
SET Thailand 1,674           -0.3% 0.5% 7.0%
KOSPI Korsel 2,032          -11.0% 0.6% 0.4%
SENSEX India 37,271         -1.2% 0.3% 3.3%
HSI Hongkong 27,159         3.1% 1.8% 5.1%
NKY Jepang 21,598         -4.5% 1.0% 8.7%
AS30 Australia 6,752          7.5% 0.4% 18.9%
IBOV Brasil 103,446       37.7% 0.4% 17.7%
DJI Amerika 27,137         4.4% 0.8% 16.3%
SX5P Eropa 3,204          6.8% 0.7% 16.1%
UKX Inggris 7,338          0.3% 1.0% 9.1%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 30.30          2,129.0 -0.10 -0.33%
TINS 0.074          1,036.6 0.00 -0.89%
ANTM 0.069          974.8 0.01 18.64%
*Rp/US$ 14,053         

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 6.09            
Kredit Bank IDR 13.00           
BI 7-Days RR 5.50% 3.49%
Fed Funds Target 2.25            1.80%
ECB Main Refinancing -              1.00%
Domestic Yen Interest Call (0.06)           0.50%

dlm US$ Penutupan Ret 1 year 
(%)

+/- Ret 1 day 
(%)

(in USD)
Minyak WTI / bbl 55.8            -20.8% -1.7 -2.87%
CPO/ ton 528.6          -2.6% -3.8 -0.72%
Karet/ kg 1.62             -22.2% 0.0 -1.10%
Nikel/ ton 17,952         47.8% -176.0 -0.97%
Timah/ ton 17,791         -6.6% 361.0 2.07%
Emas/tr. oz 1,497.3        24.1% 11.5 0.77%
Batu Bara/ ton 65.4            -43.5% -0.4 -0.68%
Tepung Terigu/ ton 146.5           -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 3.3              2.5% 0.0 -0.30%
Kedelai 8.4              6.8% -0.1 -0.65%
Tembaga 5,738.8       -1.8% -57.8 -1.00%

Sumber : Bloomberg
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 Global Market Wrap 
Pada perdagangan kemarin indeks di bursa Wall Street ditutup menguat 
didorong oleh beberapa sentimen positif diantarannya yaitu naiknya saham 
Apple seiring dengan rilisnya beberapa produk Apple, data Producer Price 
Index Amerika pada bulan Agustus yang naik sebesar 1,8% yoy atau berada 
diatas ekspektasi pasar, serta meredanya tensi dagang antara Amerika dan 
China seiring dengan pembebasan tarif yang dilakukan oleh China terhadap 
barang-barang Amerika. Dow Jones membukukan penguatan +227 poin 
(+0,85%) pada level 27.137, S&P 500 meningkat +21 poin (+0,72%) pada 
level 3.000 dan Nasdaq melemah -85 poin (-1,06%) pada level 8.169. 
Sementara itu EIDO ditutup menguat tipis +0,17 poin (+0,66%) pada level 
25,84. Pagi ini indeks di bursa asia dibuka menguat dan nilai tukar rupiah 
terhadap dolar Amerika dibuka menguat tipis +10 poin (+0,07%) pada level 
Rp14.049. 

 
 Technical Ideas 

Meredanya tensi dagang Amerika dan China setelah China mengumumkan 
beberapa daftar produk Amerika yang dikecualikan dari tarif baru diprediksi 
akan menjadi sentimen positif untuk indeks harga saham gabungan. Selain 
itu menguatnya nilai tukar rupiah serta beberapa harga komoditas seperti 
timah dan emas juga diprediksi akan menjadi tambahan katalis positif di 
pasar. IHSG diprediksi akan melanjutkan penguatannya dengan support di 
level 6.330 dan resistance di level 6.430. 
  
Stocks 

 BSDE (Buy, Support: Rp1.320, Resist: Rp1.390) 
 WIKA (Buy, Support: Rp2.050, Resist: Rp2.210) 
 BMRI (Buy, Support: Rp7.000, Resist: Rp7.300) 
 ASII (Buy, Support: Rp6.700, Resist : Rp7.150) 
 

 
ETFs 
 XPLQ (Buy, Support: Rp520, Resist: Rp527) 
 XBLQ (Buy, Support: Rp493, Resist: Rp499) 
 XPLC (Buy, Support: Rp510, Resist: Rp518) 

 

News Highlight 
PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) terus mencatatkan kinerja positif 
menjelang akhir kuartal ketiga 2019. LPKR diproyeksikan akan membukukan 
pendapatan senilai Rp 13,5 triliun sepanjang tahun 2019, naik 22% dari 
Rp11,057 triliun di tahun sebelumnya. Pendapatan LPKR meningkat pesat di 
saat beberapa pengembang lain bahkan tidak mampu menyamai pendapatan 
tahun 2018. 
 
Dari sisi aset, LPKR juga memimpin dengan total aset mencapai Rp 58,7 
triliun dan dari sisi recurring revenue, LPKR juga menjadi pengembang 
dengan proyeksi pendapatan senilai Rp9,6 triliun. Recurring revenue LPKR 
hampir tiga kali lipat lebih banyak dari raihan PWON di posisi kedua sebesar 
Rp3,4 triliun.  
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PT Modernland Realty Tbk (MDLN) mencatatkan kenaikan permintaan 
lahan industri sebesar 30 persen. Sampai dengan semester I/2019, 
segmen industrial sudah menyumbang 47,31 persen atau Rp899 miliar 
terhadap marketing sales sebesar Rp1,9 triliun. Kontribusi tersebut  naik 
dibandingkan dengan tahun lalu, dimana 92% berasal dari prapenjualan 
segmen residensial. 
 
Sementara itu, segmen residensial menyumbang marketing sales Rp953 
miliar dan segmen pendapatan berulang sekitar Rp48 miliar. Masing-
masing berkontribusi 50,15 persen dan 2,52 persen terhadap raihan 
marketing sales pada paruh pertama tahun ini. Realisasi marketing sales 
MDLN pada semester I/2019 lebih kecil dibandingkan dengan periode yang 
sama tahun lalu yang mencapai Rp2,5 triliun. Namun, capaian itu lebih 
besar dibandingkan dengan 2017 sebesar Rp1 triliun. 
 
Menilik dari hasil laporan keungan per semester I/2019, perseroan 
membukukan penjualan sebesar Rp1,21 triliun, turun 12,94 persen 
dibandingkan dengan tahun lalu sebesar Rp1,39 triliun. Pendapatan 
utamanya disokong oleh penjualan tanah Rp922,28 miliar, rumah tinggal 
dan ruko Rp223,94 miliar, dan wiremesh Rp6,46 miliar dan unit apartemen 
Rp246,66 juta. Pendapatan hotel dan sewa sebesar Rp43,24 miliar. Lalu 
dari lapangan golf dan restoran sebesar Rp21,61 miliar. 
 
Sepanjang semester I/2019, PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) 
terus melakukan ekspansinya dalam pembukaan toko-toko baru. 
Manajemen mengungkapkan bahwa pada periode tersebut, perseroan telah 
membuka sebanyak 165 toko baru sepanjang Januari-Juni 2019. Pada 
semester II/2019, perseroan akan melanjutkan ekpansi pembukaan toko 
baru. Pada tahun ini, target toko baru yang dibuka perseroan yakni 
sebanyak 500 toko. Pada akhir 2018, jumlah toko yang dimiliki AMRT 
berjumlah 13.679 toko. Capex yang dianggarkan perusahaan selama 2019 
sekitar Rp2 triliun dan diperoleh dari internal perusahaan dan juga 
eksternal pinjaman bank. 
 
Sementara itu, pada semester I/2019, perseroan mencatatkan 
pertumbuhan penjualan pada toko yang sama sebesar 7%. AMRT 
memproyeksikan pertumbuhan rerata penjualan per toko (same store sales 
growth/SSSG) mencapai 5% pada 2019. Hingga semester I/2019, 
penjualan AMRT tumbuh 10,19% dari Rp32,82 triliun pada semester 
I/2018 menjadi Rp36,16 triliun pada semester I/2019. Sementara itu, laba 
bersih pada periode tersebut tumbuh 83,58% dari Rp218,08 miliar pada 
periode yang sama tahun lalu menjadi Rp400,36 miliar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

  
 
 

 
 
 

 

 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Head Office 

PT INDO PREMIER SEKURITAS 
Pacific Century Place 16th Floor SCBD Lot 10 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 

Jakarta Selatan 12190 - Indonesia 
p +62.21.5088.7200  

 

INVESTMENT RATINGS 
BUY  : Expected total return of 10% or more within a 12-month period 
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period 
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period 
 
ANALYSTS CERTIFICATION. 
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the 
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report. 
 
DISCLAIMERS 
This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any 
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for 
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the 
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or 
sell any securities. PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this 
report. 


